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ABSTRAK

Pendahuluan:  Penelitian  ini  dilandaskan  keterangan  dari  kepala  instalasi  rekam  medis
elektronik bahwa optimalisasi penggunaan rekam medis elektronik di seluruh instalasi sampai
dengan akhir  tahun 2023 masih belum mencapai  100%. Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengungkap secara  simultan  pengaruh faktor  sosial,  faktor  psikologis  dan  teknik  supervisi
terhadap  intensi  menggunakan  rekam  medis  elektornik.  Metode:  Jenis  penelitian  termasuk
dalam kuantitatif dengan desain cross sectional study. Populasi yang digunakan adalah tenaga
medis.  Teknik  sampling  menggunakan  non-probability,  dengan  perhitungan  menggunakan
rumus slovin tingkat kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 91 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan metode analisa menggunakan analisa
three box method.  Hasil  dan  Pembahasan:  Hasil  analisa  membuktikan bahwa faktor  sosial,
faktor psikologis dan teknik supervisi mampu meningkatkan intensi menggunakan rekam medis
elektronik. Kesimpulan: Teknik supervisi memperlemah pengaruh faktor sosial terhadap intensi
menggunakan rekam medis elektronik, tetapi teknik supervisi mampu memperkuat pengaruh
faktor  sosial  terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis  elektronik,  dan  faktor  psikologis
merupakan variabel paling dominan yang mampu meningkatkan intensi menggunakan rekam
medis elektronik. 

Kata Kunci: Faktor Sosial, Faktor Psikologis, Teknik Supervissi, Intensi Menggunakan,
Rekam Medis Elektronik 

ABSTRACT 

Introduction: This research is based on a statement from the head of the electronic medical
records  installation  that  the  optimization  of  electronic  medical  record  usage  across  all
installations by the end of 2023 has not yet reached 100%. The study aims to simultaneously
examine the influence of social factors, psychological factors, and supervisory techniques on
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the  intention  to  use electronic  medical  records.  Method:  This  quantitative study employs  a
cross-sectional design. The population consists of medical personnel, with a non-probability
sampling technique and a sample size of 91 respondents calculated using Slovin’s formula with
a 5% margin of error. Data collection was conducted using questionnaires, and the data were
analyzed using the three-box method. Result and Discussion: . The analysis results indicate that
social factors, psychological factors, and supervisory techniques can enhance the intention to
use electronic medical records. Conclusion: Supervisory techniques weaken the influence of
social factors on the intention to use electronic medical records but strengthen the effect of
psychological factors. Furthermore, psychological factors emerge as the most dominant variable
in improving the intention to use electronic medical records.

Keywords:  Social  Factors,  Psychological  Factors,  Supervisory Techniques,  Intention to
Use, Electronic Medical Records

PENDAHULUAN

Sebagai  sebuah  teknologi  baru  yang
diimplementasikan,  manajemen  perlu
merangsang  intensi  penggunanya  agar
implementasi  rekam  medis  elektronik
berjalan  sesuai  dengan  tujuan  (Olayinka  &
Opele, 2021), kesulitan utama yang dihadapi
manajemen pada proses transisi rekam medis
manual ke elektronik berkaitan dengan intensi
anggotanya  untuk  mau  mendukung
implementasi  rekam  medis  elektronik
(Akwaowo et al., 2022), intensi menggunakan
rekam medis  elektronik  banyak  dipengaruhi
oleh faktor psikologis dan sosial penggunanya
(El-Yafouri  et  al.,  2022),  intensi
menggunakan  perlu  dirangsang  melalui
persepsi  manfaat  dan  persepsi  kemudahan
yang  merupakan  bagian  dari  pengaruh
psikologis  pengguna,  sehingga  mereka  mau
memaksimalkan  penggunaan  rekam  medis
pasien (Tubaishat, 2018), hal terpenting untuk
merangsang  intensi  para  pengguna
memaksimalkan  rekam  medis  elektronik
adalah  mempromosikan  manfaat  yang
didapatkan  dengan  menggunakan  rekam
medis  elektronik  (Jarva  et  al.,  2022),  dan
kebutuhan  pengguna  atas  teknik  supervisi
mempengaruhi  intensi  menggunakan  rekam
medis  elektronik  (Alsyouf  et  al.,  2022),
karena  intensi  individu  untuk  menggunakan
ditentukan oleh aspek norma subjektif, norma
objektif dan kontrol perilaku (Ajzen, 2005).

Faktor  sosial  merupakan  salah  satu
penentu yang dapat mempengaruhi keputusan

individu  untuk  konsisten  menggunakan
sistem informasi dalam menunjang kebutuhan
pencarian  informasi  (Naqvi  et  al.,  2020),
faktor  sosial  membentuk  intensi  pengguna
untuk memanfaatkan rekam medis elektronik
sebagai sarana dalam penunjang layanan yang
lebih  bermutu  (Shiferaw  &  Mehari,  2019),
faktor  sosial  merubah  kebiasaan  lama
penggunaan  rekam  medis  kertas  ke  arah
digitalisasi  menggunakan  rekam  medis
elektronik  (Jimma  &  Enyew,  2022),  dan
faktor sosial mempengaruhi intensi pengguna
untuk  mengoptimalkan  penggunaan  rekam
medis  elektronik  (Pavlovic  et  al.,  2021),
karena  faktor  sosial  berhubungan  dengan
aspek konformitas, pemenuhan dan kepatuhan
(Cialdini, 2009).

Faktor  psikologis  berupa  motivasi  akan
mendorong  individu  untuk  berperilaku,
sehingga  sangat  menentukan  intensi
pengguna untuk mengoptimalkan penggunaan
rekam medis  elektronik  (Kim et  al.,  2021),
salah satu faktor psikologis terpenting adalah
sikap  yang  menggambarkan  konsistensi
individu,  sehingga  sangat  berpengaruh
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik (Mijin et al., 2019), keyakinan dan
sikap  sebagai  bagian  dari  faktor  psikologis
akan  menentukan  intensi  individu  untuk
menggunakan  rekam  medis  elektronik
(Saengchai et  al.,  2019), dan sangat penting
bagi organisasi mempelajari faktor psikologis
para  pengguna,  untuk  merangsang  intensi
para pengguna mengoptimalkan rekam medis
elektronik  (Okediran  et  al.,  2020),  karena
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faktor psikologis berhubungan dengan aspek
persepsi,  proses  belajar,  kepercayaan,
motivasi  dan  sikap  (Schiffman  &  Kanuk,
2010).

Perilaku  individu  untuk  tetap
menggunakan  rekam  medis  elektronik
ditentukan  oleh  teknik  supervisi  yang
berupaya  mengarahkan  serta  membina  para
penggunanya  dalam  memaksimalkan
penggunaan  rekam  medis  elektronik
(Safariah,  2019), teknik supervisi  ditentukan
oleh konsep pengawasan yang bertujuan agar
para  pengguna  rekam  medis  elektronik
memaksimalkan  penggunaannya  dalam
pelayanan  terhadap  pasien  (Alsyouf  et  al.,
2022),  teknik  supervisi  dilakukan  untuk
membina  intensi  anggotanya  agar  tetap
konsisten  menggunakan  rekam  medis
elektronik  dalam memberikan  layanan  yang
efektif  terhadap  pasien  (Burmann  et  al.,
2023), dan dengan adanya kegiatan supervisi
secara  langsung,  akan  membuat  para
pengguna  lebih  paham  terhadap  nilai
kegunaan  rekam medis  elektronik,  sehingga
membuat intensi pengguna lebih kuat dalam
memaksimalkan penggunaannya (Sher et al.,
2017),  karena  teknik  supervisi  ditentukan
oleh  aspek  administratif,  formatif  dan
restoratif (Lynch, 2012).

RS  X  adalah  salah  satu  instansi
pelayanan kesehatan  di  Kota Jakarta.  Untuk
mendukung  program  menteri  kesehatan
tentang implementasi rekam medis elektronik,
RS X telah menjalankannya mulai tahun 2014
dan  melakukan  perpindahan  dari  berkas  ke
EHR  sejak  2018,  tetapi  dalam
pelaksanaannya  masih  banyak  permasalahan
dalam merangsang intensi para penggunanya
untuk  secara  optimal  memaksimalkan
penggunaan  rekam  medis  elektronik.
Berdasarkan  data  sekunder,  keterangan  dari
Kepala  Instalasi  rekam  medis  elektronik
tanggal  11  Desember  2023,  optimalisasi
penggunaan  rekam  medis  elektronik  di
seluruh instalasi masih belum mencapai 100%
dan  baru  tercapai  74,7%.  Dikemukakan
bahwa  masalah  di  instalasi  rawat  inap,
kelengkapan  berkas  rekam  medis  tidak
tercapai  di  tahun  2023,  dan  hanya  rata-rata

tercapai  82%  setiap  bulannya,  dimana  hal
tersebut  berhubungan  dengan  pengkajian
medis awal, dan resume medis yang termasuk
laporan penting yang diisi oleh dokter.  

Untuk  memvalidasi  permasalahan
tersebut,  dilakukan  wawancara  lebih  lanjut
terhadap 10 orang tenaga medis  pada tanggal
20  Desember  2023,  untuk  menanyakan
“Apakah penggunaan rekam medis elektronik
selama  ini  memberikan  kemudahan  dalam
menunjang  aktivitas  layanan  terhadap
pasien”?  Didapatkan  jawaban  dari  10  orang
tenaga  medis  bahwa “Sebagai  tenaga  medis
kami  lebih  sering  melakukan  interaksi
langsung  dengan  pasien,  dan  melakukan
pencatatan keterangan pasien secara manual,
sehingga  dengan  adanya  rekam  medis
elektronik, maka menghambat aktivitas kerja
kami,  karena  catatan  manual  yang  telah
dilakukan,  harus  dimasukan  juga  ke  dalam
rekam  medis  elektronik  di  waktu  yang
berbeda”.  Wawancara  lebih  lanjut  dilakukan
terhadap  10  orang  tenaga  medis,  dengan
pertanyaan  “Apakah  penggunaan  rekam
medis elektronik selama ini lebih menunjang
pelayanan yang  bermutu”?  Adapun  jawaban
yang didapatkan adalah,  “Seperti  yang kami
kemukakan  sebelumnya,  bahwa  dengan
adanya  rekam  medis  elektronik,  pekerjaan
kami  menjadi  dua  kali  proses,  yaitu
melakukan  pemeriksaan  secara  langsung
kepada  pasien  dan  mendokumentasikannya
secara  manual,  lalu  diwajibkan  pula  untuk
menginput  hasil  dokumentasi  tersebut  ke
rekam  medis  elektronik”.  Diskusi  lanjutan
dilakukan  masih  dengan  subjek  yang  sama,
dengan  menanyakan  “Apakah  dalam
penggunaan  rekam medis  elektronik,  kepala
ruangan  melakukan  pengawasan  dan
menetapkan  aturan  untuk  memaksimalkan
penggunaannya”?  Jawaban  yang
dikemukakan adalah “Selama ini pengawasan
tidak dilakukan secara langsung, tetapi aturan
penggunaan  telah  ditetapkan,  dan  kendala
kami  adalah  seperti  yang  dikemukakan
sebelumnya, bahwa penggunaan rekam medis
elektronik  membuat  pelayanan  terhadap
pasien  menjadi  kurang  efektif,  karena
konsentrasi  harus  terbagi  menjadi  dua,
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melayani  pasien  secara  langsung  dan
melakukan  pencatatan  pada  sistem  rekam
medis elektronik”. 

Berdasarkan  hasil  studi  awal  melalui
teknik  observasi,  menunjukkan  bahwa
kendala-kendala  yang  dihadapi  manajemen
pada  proses  implementasi  rekam  medis
elektronik,  menyebabkan  belum  tercapainya
efektivitas  implementasi  rekam  medis
elektronik,  dimana  intensi  penggunanya
belum  secara  menyeluruh  mendukung
implementasi  rekam medis  elektronik  untuk
menunjang  aktivitas  layanannya,  dan  hal
tersebut  diperkuat  oleh  hasil  survei
pendahuluan  yang  menyimpulkan  masih
rendahnya  intensi  pengguna  rekam  medis
elektronik untuk memaksimalkan penggunaan
rekam  medis  elektronik.  Selain  itu,  terlihat
beberapa  penelitian  relevan  membuktikan
bahwa intensi  pengguna teknologi  informasi
dipengaruhi  oleh  faktor  sosial  dan  faktor
psikologis (El-Yafouri et al., 2022), dan salah
satu  penelitian  membuktikan  bahwa
kebutuhan  pengguna  akan  teknik  supervisi
mempengaruhi  intensi  para  pengguna
teknologi  informasi  (Alsyouf  et  al.,  2022).
Terlihat  bahwa penelitian-penelitian  tersebut
dilakukan secara terpisah, sehingga penelitian
ini  menjadi  sebuah  kebaharuan  yang
menyatukan  variabel  faktor  sosial,  faktor
psikologis, dan teknik supervisi dalam upaya
mempengaruhi intensi pengguna rekam medis
elektronik di rumah sakit, sehingga keadaan-
keadaan  tersebut  menjadi  sebuah  alasan
utama  pentingnya  dilakukan  penelitian
dengan tujuan untuk membuktikan pengaruh
faktor  sosial  dan  faktor  psikologis  terhadap
intensi menggunakan rekam medis elektronik
dengan  teknik  supervisi  sebagai  variabel
moderasi. 

Kerangka Konseptual

Sesuai hasil yang disimpulkan penelitian-
penelitian  terdahulu  dan  tujuan  penelitian
yang  telah  ditetapkan,  maka  dirumuskan
beberapa hipotesis penelitian sebagai asumsi
awal  yang  harus  diungkap  kebenarannya
melalui hasil analisa:

H1: Secara simultan faktor sosial, faktor
psikologis  dan  teknik  supervisi  berpengaruh
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik.

H2:  Faktor sosial  berpengaruh terhadap
intensi menggunakan rekam medis elektronik.

H3:  Faktor  psikologis  berpengaruh
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik.

H4:  Teknik  supervisi  berpengaruh
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik.

H5:  Teknik  supervisi  memoderasi
pengaruh  faktor  sosial  terhadap  intensi
menggunakan rekam medis elektronik.

H6:  Teknik  supervisi  memoderasi
pengaruh  faktor  psikologi  terhadap  intensi
menggunakan rekam medis elektronik.

Sesuai  dengan  hipotesis  yang  telah
dirumuskan,  maka  berikut  digambarkan
kerangka  konseptual  sebagai  paradigma
penelitian  yang  menghubungkan  hubungan
antar variabel penelitian:

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian  ini  termasuk  ke  dalam  jenis
kuantitatif  dengan  desain  kausalitas  yang
bertujuan menganalisis  kemungkinan adanya
hubungan  sebab  akibat  antar  variabel,
sehingga  dapat  membuktikan  klasifikasi
setiap variabelnya.

Partisipan dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan di salah satu rumah
sakit  milik  swasta  yang  terletak  di  Jakarta.
Populasi  pada  penelitian  ini  adalah  tenaga
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medis yang bertugas di instalasi  rawat inap,
dengan jumlah total  populasi  sebanyak 117.
Teknik  perhitungan  sampel  menggunakan
rumus slovin tingkat kesalahan 5%, sehingga
didapatkan  jumlah  sampel  sebanyak  91
responden  dengan  kriteria  Inklusi:  (1)
Merupakan  tenaga  medis  yang  bertugas  di
rawat  inap,  rawat  jalan,  kamar  bedah  dan
intensif  care  (2)  Berstatus  pegawai  tetap.
Kriteria  eksklusi:  (1)  tenaga   medis  yang
bertugas  di  manajerial.  (2)  Tidak  bersedia
mengisi  kuesioner.  Sumber  data  didapatkan
dari  data  primer  dengan  pengumpulan  data
menggunakan  metode  survei  melalui
kuesioner  yang  dikembangkan  sendiri
berdasarkan dimensi yang diadopsi dari teori
pada  masing-masing  variabel,  dengan
menggunakan  skala  likert  poin  4-1  yang
terdiri dari skor 4 sangat setuju (SS). Skor 3
setuju  (S),  skor  2  tidak  setuju  (TS),  skor  1
sangat tidak setuju (STS). Skor tengah tidak
digunakan untuk menghindari  jawaban yang
menggambarkan  keraguan  responden  untuk
menjawab, sehingga digunakan skor 4 – 1.

Instrumen

Pengukuran  instrumen  intensi
menggunakan  rekam  medis  elektronik
ditujukan  untuk  mengukur  taraf  persepsi
pengguna  atas  niatnya  dalam  menggunakan
rekam  medis  elektornik,  dengan  dimensi
norma subjektif,  norma objektif  dan kontrol
perilaku (Ajzen, 2005), dan terdiri dari 9 butir
pernyataan. Instrumen faktor sosial ditujukan
untuk  mengukur  persepsi  pengguna  tentang
peran  lingkungan  tempat  kerjanya  dalam
merangsang niat  menggunakan rekam medis
elektronik,  dengan  dimensi  konformitas,
pemenuhan  dan  kepatuhan  (Cialdini,  2009),
dan terdiri dari 9 butir pernyataan. Instrumen
faktor  psikologis  ditujukan  untuk  mengukur
persepsi  pengguna  tentang  manfaat
mengoperasionalkan rekam medis  elektronik
yang  diimplementasikan,  dengan  dimensi
persepsi,  proses  belajar,  kepercayaan,
motivasi  dan  sikap  (Schiffman  &  Kanuk,
2010),  dan  terdiri  dari  10  butir  pernyataan.
Instrumen  teknik  supervisi  ditujukan  untuk

mengukur  persepsi  pengguna  atas  sistem
monitoring  yang  dilakukan  kepala  ruangan
dalam  memaksimalkan  penggunaan  rekam
medis  elektronik,  dengan  dimensi  fungsi
normatif, fungsi formatif dan fungi restoratif
(Lynch,  2012),  dan  terdiri  dari  6  butir
pernyataan.  Pretest  dilakukan  terhadap  30
responden  di  luar  sampel  penelitian
menggunakan  teknik  korelasi  product
moment  dan  uji  reliabilitas  menggunakan
teknik  cronbach’s  alpha.  Hasil  uji  validitas
menyimpulkan  bahwa pada seluruh variabel
penelitian,  seluruh  instrumen  memiliki  nilai
rhitung >  0,361 sehingga  seluruh instrumen
pernyataan  pada  variabel  penelitian
digunakan  seluruhnya,  dan  uji  reliabilitas
menunjukkan  seluruh  instrumen  memiliki
nilai  reliabilitas  >  0,60,  sehingga   seluruh
instrumen  dapat  diandalkan  dalam  survei
lanjutan.

Teknik Analisis Data

Analisa  statistik  deskriptif  digunakan
untuk  menggambarkan  keadaan  sebenarnya
setiap variabel penelitian dengan pendekatan
three  box  method  mengacu  pada  pendapat
(Ferdinand,  2014)  yang  membagi  skala
interval  terbagi  dalam  tiga  rentang  ukuran
yang terdiri dari 22,75 – 45,5 kategori rendah
(R),  45,6  –  68,25  kategori  sedang  (S)  dan
68,26 – 91 kategori tinggi (T). Uji hipotesis
menggunakan  PLS-SEM  dengan  bantuan
program Smart-PLS yang terdiri dari (1) Uji
outer model (a) Menilai faktor muatan dengan
asumsi  jika  nilai  faktor  muatan  >  0,70
dinyatakan  valid  (Hair  et  al.,  2019).  (b)
Validitas  konstruk  yang  mengacu  pada  nilai
VE jika > 0,50 maka dinyatakan valid (Hair et
al.,  2019).  (c)  Uji  reliabilitas  konstruk
mengacu pada nilai cronbach’s alpha dan CR
jika  >0,70  dinyatakan  reliabel  (Hair  et  al.,
2019).  (d)  Uji  fit  model  struktural  mengacu
pada  nilai   SMRM jika  <  0,1  maka  model
dinyatakan fit (Hair et al., 2019). (2) Uji inner
model yang terdiri dari (a) Menilai koefisien
determinasi  mengacu  pada  nilai  R2  dengan
asumsi jika nilai R2 0,67 - 1 (pengaruh kuat),
0,33 – 0.66 (pengaruh moderat)  dan 0,19 –
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0,32 (pengaruh lemah), (2) Analisa koefisien
pengaruh langsung dan juga interaksi. (c) Uji
hipotesis  dengan  taraf  signifikansi  5%
sehingga  jika  nilai  thitung  >  1,96  hipotesis
diterima (Hair et al., 2019).

HASIL PENELITIAN

Profil Responden

Berdasarkan  hasil  analisa  dari  91
responden  yang  disurvei,  pada  responden
berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden
terbanyak berjenis  kelamin wanita  sebanyak
64  (70%)  responden.  Pada  responden
berdasarkan usia,  terbanyak berusia 31 – 40
Tahun  sebanyak  62  (68%)  responden.  Pada
responden  berdasarkan  pendidikan  terakhir,
terbanyak  berpendidikan  sajana  ketenaga
medisan sebanyak 76 (84%) responden. Pada
kategori  responden  berdasarkan  masa  kerja,
terbanyak rentang 11 – 15 Tahun sebanyak 46
(51%) responden.

Deskripsi Instrumen Penelitian

Tabel 1. Hasil Analisa Instrumen Penelitian

Variabel Indeks Keterangan Perilaku
Faktor sosial 67,94 Sedang Patuh

Faktor psikologis 75,775 Tinggi Percaya
Teknik supervisi 73,46 Tinggi Patuh

Intensi
menggunakan
rekam medis

elektronik

75,61 Tinggi Terdorong

Sumber: Olahan data primer, 2024

Berdasarkan  tabel   di  atas,  dapat
dijelaskan perilaku-perilaku responden sesuai
dengan indeks dan teori yang berlaku, sebagai
berikut:  (1)  Variabel  persepsi  faktor  sosial
berada  pada  taraf  sedang,  dengan  indeks
tertinggi  berada  pada  dimensi  kepatuhan,
keadaan  tersebut  menunjukkan  perilaku
tenaga  medis  yang  patuh  terhadap  perintah
untuk  mengoptimalkan  penggunaan  rekam
medis  elektronik  sehingga  minat  mereka
untuk menggunakan rekam medis elektorinik
terbangun.  (2)  Variabel  faktor  psikologis

berada  pada  taraf  tinggi,  keadaan  tersebut
menunjukkan  perilaku  tenaga  medis  yang
percaya  bahwa  rekam  medis  elektronik
mempermudah pekerjaannya, sehingga minat
mereka  untuk  menggunakan  rekam  medis
elektronik  terbangun.  (3)  Variabel  teknik
supervisi  berada  pada  taraf  tinggi,  keadaan
tersebut menunjukkan perilaku tenaga medis
yang  patuh  terhadap  arahan  yang  dilakukan
pimpinan,  sehingga  minat  mereka  untuk
menggunakan  rekam  medis  elektronik
terbangun. (4) Variabel intensi menggunakan
rekam  medis  elektronik  berada  pada  taraf
tinggi,  keadaan  tersebut  menunjukkan
perilaku tenaga medis  yang terdorong untuk
menggunakan rekam medis elektronik dalam
menunjang aktivitasnya di rumah sakit.

Analisa Muatan Faktor

Berdasarkan  hasil  analisa,  diketahui
bahwa pada variabel faktor sosial terdapat 4
indikator  yang  memiliki  nilai  <  0,70  yaitu
pada  FS1,  FS2,  FS8  dan  FS9,  sehingga
indikator  tersebut  dieliminasi  untuk  tahap
penelitian  selanjutnya.  Pada  variabel  faktor
psikologis,  teknik  supervisi  dan  intensi
menggunakan  rekam  medis  elektronik,
seluruh  indikator  memiliki  nilai  >  0,70
sehingga seluruhnya dinyatakan valid. Untuk
itu indikator yang bernilai < 0,70 dieliminasi
tidak  disertakan  pada  penelitian  lanjutan
karena  tidak  mewakili  variabel  latennya.
Sehingga  disimpulkan  pada  variabel  faktor
sosial hanya menggunakan 5 indikator, faktor
psikologis  menggunakan10  indikator,  teknik
supervisi  6  indikator  dan  intensi
menggunakan  remam  medis  elektronik  9
indikator.

Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

Tabel  2.  Uji  Validitas  dan  Reliabilitas
Konstruk

Varia
bel

Cronbach'
s Alpha

Reliabilitas
Komposit

Rata-rata Varians
Diekstrak (AVE)

X1 0.983 0.985 0.935
X2 0.920 0.923 0.582
X3 0.918 0.920 0.711
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Y 0.985 0.985 0.892

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
seluruh nilai AVE variabel penelitian bernilai
>  0,50,  dan  nilai  cronbach’s  alpha  serta
reliabilitas  komposit  seluruhnya  bernilai  >
0,70,  sehingga  disimpulkan  bahwa  seluruh
indikator  yang  terkandung  dalam  variabel
penelitian  merupakan  konstruk  yang  baik
dalam membentuk variabel laten.

Uji Fit Model

Tabel 3. Uji Fit Model

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.056 0.056

Sumber: Output Smart-PLS, 2024

Berdasarkan  tabel  di  atas,  nilai  SRMR
menunjukkan  nilai  <  0,1  sehingga  hasil
tersebut menjelaskan bahwa model penelitian
dapat  dikatakan  Fit  untuk  mengukur
hubungan  antara  variabel  laten  dan variabel
yang diamati (Hair et al., 2019).

Analisa Inner Model

Gambar 2. Diagram Jalur Model Koefisien
Sumber: Output Smart-PLS

Berdasarkan  gambar  tersebut
menyimpulkan  hasil  analisa  pengaruh
langsung dan tidak langsung akan membentuk
pengaruh  total,  dengan  rangkuman  sebagai
berikut:

Tabel 4. Hasil Analisa Pengaruh Langsung 

Pengaruh Koefisien
X1→Y 0,162
X2→Y 0,760
X3→Y 0,227

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan  tabel  4  dapat  dijelaskan
hasil  penelitian  yang  menghubungkan  nilai
estimasi  hubungan  antar  variabel  sebagai
berikut;  Hasil  analisa  menunjukkan  fungsi
persamaan
Y=0,162(X1)+0,760(X2)+0,227(X3)  yang
berarti  bahwa  faktor  sosial  berpengaruh
sebesar 0,162, faktor psikologis berpengaruh
sebesar  0,760  dan  teknik  supervisi
berpengaruh  sebesar  0,227  terhadap  intensi
menggunakan  rekam  medis  elektronik.
Sehingga saat faktor sosial, faktor psikologis
dan  teknik  supervisi  ditingkatkan  sebanyak
satu kali,  maka intensi  menggunakan rekam
medis  elektronik  akan  meningkat  sebanyak
16,2%   melalui  faktor  sosial,  76%  melalui
faktor  psikologis  dan  22,7% melalui  teknik
supervisi.

Tabel 5. Hasil Analisa Efek Moderasi

Hubungan Koefisien
X1*X3→Y -0,174
X2*X3→Y 0,176

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan  tabel  5  dapat  dijelaskan
hasil  penelitian  yang  menggambarkan
kemampuan  teknik  supervisi  dalam
memoderasi  hubungan  faktor  sosial  dan
faktor  psikologis  terhadap  intensi
menggunakan  rekam  medis  elektronik
sebagai  berikut:  (1)  Pada  analisa  pengaruh
faktor  sosial  terhadap  intensi  menggunakan
rekam medis elektronik yang dimoderasi oleh
teknik  supervisi  menunjukkan  koefisien
sebesar  -0,174 yang berarti  teknik  supervisi
memperlemah  pengaruh  faktor  sosial
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik.  (2)  Pada  analisa  pengaruh faktor
psikologis  terhadap  intensi  menggunakan
rekam medis elektronik yang dimoderasi oleh
teknik  supervisi  menunjukkan  koefisien
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sebesar  0,176  yang  berarti  teknik  supervisi
memperkuat  pengaruh  faktor  psikologis
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik.

Uji Hipotesis

Gambar 3. Diagram Jalur Uji Signifikansi
Sumber: Output Smart-PLS

Tabel 6. Rangkuman Uji Hipotesis

Hipotesis 
Rsquare Kesimp

ulan
Faktor sosial, faktor psikologis
dan teknik supervisi→Intensi
menggunakan rekam medis

elektronik

0,851
H1

Diterima

Hipotesis
TValue Kesimpu

lan
Faktor sosial→ Intensi

menggunakan rekam medis
elektronik

2,587
H2

Diterima

Faktor psikologis→ Intensi
menggunakan rekam medis

elektronik
8,269

H3
Diterima

Teknik supervisi→ Intensi
menggunakan rekam medis

elektronik
2,674

H4
Diterima

Faktor sosial*Teknik supervisi→
Intensi menggunakan rekam

medis elektronik
2,277

H5
Diterima

Faktor psikologis*Teknik
supervusi→ Intensi

menggunakan rekam medis
elektronik

3,083
H6

Diterima

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

PEMBAHASAN 

Pengaruh Faktor Sosial, Faktor Psikologis
dan  Teknik  Supervisi  Terhadap  Intensi
Menggunakan Rekam Medis Elektronik

Hasil  analisa  menyimpulkan  bahwa
secara  simultan  faktor  sosial,  faktor
psikologis  dan  teknik  supervisi  berpengaruh
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik,  yang berarti  bahwa faktor sosial,
faktor  psikologis  dan  teknik  supervisi
berpengaruh  kuat  terhadap  intensi
menggunakan  rekam  medis  elektronik,
dengan  kontribusi  sebesar  85,1%  dalam
meningkatkan  intensi  menggunakan  rekam
medis  elektronik,  sehingga  dengan  upaya
meningkatkan faktor sosial, faktor psikologis
dan  teknik  supervisi,  maka  intensi  tenaga
medis  untuk  menggunakan  rekam  medis
elektronik  dapat  meningkat.  Keadaan
menunjukkan bahwa tenaga medis  memiliki
komitmen untuk menggunakan rekam medis
elektronik  rekam  dalam  menunjang
aktivitasnya di rumah sakit,  terutama karena
faktor  psikologis yang mendominasi  mereka
dalam  mempengaruhi  intensi  menggunakan
rekam  medis  elektronik,  walaupun  faktor
sosial dan teknik supervisi pun berkontribusi
dalam  mempengaruhi  intensi  tenaga  medis
menggunakan rekam medis elektronik. Hasil
ini  selaras  dengan  penelitian  yang
menyimpulkan  bahwa  intensi  menggunakan
rekam medis  elektronik  banyak  dipengaruhi
oleh faktor psikologi dan sosial penggunanya
(El-Yafouri  et  al.,  2022),  faktor  sosial
membentuk  intensi  pengguna  untuk
memanfaatkan  rekam  medis  elektronik
sebagai sarana dalam penunjang layanan yang
lebih  bermutu  (Shiferaw  &  Mehari,  2019),
faktor  psikologi  berupa  motivasi  akan
mendorong  individu  untuk  berperilaku,
sehingga  sangat  menentukan  intensi
pengguna untuk mengoptimalkan penggunaan
rekam medis  elektronik  (Kim et  al.,  2021),
dan  teknik  supervisi  mengarahkan  para
pengguna  untuk  konsisten  menggunakan
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rekam medis elektronik dengan menanamkan
bahwa  kualitas  informasi  yang  dihasilkan
rekam medis elektronik bersifat  akurat (Thit
et al., 2020).

Pengaruh Faktor Sosial  Terhadap Intensi
Menggunakan Rekam Medis Elektronik

Hasil  analisa  menyimpulkan  bahwa
faktor  sosial  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  intensi  menggunakan
rekam  medis  elektronik  yang  dibuktikan
dengan  koefisien  sebesar  0,162  dan
perbandingan  nilai  uji  signifikansi  2,587  >
1,96.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa
faktor  sosial  dapat  meningkatkan  intensi
menggunakan rekam medis elektronik sebesar
16,2%, sehingga dengan upaya meningkatkan
faktor sosial, maka intensi tenaga medis untuk
menggunakan rekam medis  elektronik  dapat
meningkat.  Keadaan  menunjukkan  bahwa
kekuatan  terletak  pada  aspek  kepatuhan,
dimana  tenaga  medis  berupaya
mengoptimalkan  penggunaan  rekam  medis
elektronik  karena  diwajibkan  oleh
manajemen,  untuk  memenuhi  peraturan
menteri  kesehatan,  dan  karena  menghargai
kebijakan  manajemen,  sehingga  mereka
berkomitmen  menggunakan  rekam  medis
elektronik  untuk  menghasilkan  pelayanan
bermutu.  Hasil  ini  sejalan dengan penelitian
yang  meyimpulkan  bahwa  faktor  sosial
merupakan  salah  satu  penentu  yang  dapat
mempengaruhi  keputusan  individu  untuk
konsisten  menggunakan  sistem  informasi
dalam  menunjang  kebutuhan  pencarian
informasi  (Naqvi  et  al.,  2020),  faktor  sosial
membentuk  intensi  pengguna  untuk
memanfaatkan  rekam  medis  elektronik
sebagai sarana dalam penunjang layanan yang
lebih  bermutu  (Shiferaw  &  Mehari,  2019),
faktor sosial membentuk kepercayaan tenaga
pengguna  bahwa  rekam  medis  elektronik
diimplementasikan  untuk  menghindari
kesalahan  dalam penanganan  pasien  (Malak
&  Al-Shakanbeh,  2023),  faktor  sosial
merubah kebiasaan lama penggunaan rekam
medis  kertas  ke  arah  digitalisasi
menggunakan  rekam  medis  elektronik

(Jimma  &  Enyew,  2022),  dan  faktor  sosial
mempengaruhi  intensi  pengguna  untuk
mengoptimalkan  penggunaan  rekam  medis
elektronik (Pavlovic et al., 2021).

Pengaruh  Faktor  Psikologis  Terhadap
Intensi  Menggunakan  Rekam  Medis
Elektronik

Hasil  analisa  menyimpulkan  bahwa
faktor  psikologis  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  intensi  menggunakan
rekam  medis  elektronik  yang  dibuktikan
dengan  koefisien  sebesar  0,760  dan
perbandingan  nilai  uji  signifikansi  8,269  >
1,96.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa
faktor psikologis dapat meningkatkan intensi
menggunakan rekam medis elektronik sebesar
76%,  sehingga  dengan  upaya  meningkatkan
faktor psikologis, maka intensi tenaga medis
untuk menggunakan rekam medis elektronik
dapat  meningkat.  Keadaan  menunjukkan
bahwa kekuatan terletak pada aspek motivasi,
dimana  tenaga  medis  merasa  rekam  medis
elektronik  akan  menghindari  kesalahan
penanganan  pasien,  dan  rekam  medis
elektronik  akan  meningkatkan  kinerja,
sehingga mereka berkomitmen menggunakan
rekam medis  elektronik untuk menghasilkan
pelayanan  bermutu,  dan  ini  membuktikan
bahwa  motivasi  akan  mendorong  individu
untuk  berperilaku,  sehingga  sangat
menentukan  intensi  pengguna  untuk
mengoptimalkan  penggunaan  rekam  medis
elektronik (Kim et al., 2021). Hasil ini selaras
dengan penelitian yang menyimpulkan faktor
psikologi  berupa  motivasi  akan  mendorong
individu  untuk  berperilaku,  sehingga  sangat
menentukan  intensi  pengguna  untuk
mengoptimalkan  penggunaan  rekam  medis
elektronik (Kim et al., 2021), salah satu faktor
psikologi  terpenting  adalah  sikap  yang
menggambarkan  konsistensi  individu,
sehingga sangat berpengaruh terhadap intensi
menggunakan rekam medis elektronik (Mijin
et  al.,  2019),  keyakinan  dan  sikap  sebagai
bagian  dari  faktor  psikologis  akan
menentukan  intensi  individu  untuk
menggunakan  rekam  medis  elektronik
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(Saengchai et  al.,  2019),  dan sangat penting
bagi organisasi  mempelajari  faktor psikologi
para  pengguna,  untuk  merangsang  intensi
para pengguna mengoptimalkan rekam medis
elektronik (Okediran et al., 2020).

Pengaruh  Teknik  Supervisi  Terhadap
Intensi  Menggunakan  Rekam  Medis
Elektronik 

Hasil  analisa  menyimpulkan  bahwa
teknik  supervisi  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  intensi  menggunakan
rekam  medis  eletronik  yang  dibuktikan
dengan  koefisien  sebesar  0,227  dan
perbandingan  nilai  uji  signifikansi  2,674  >
1,96.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa
teknik  dapat  meningkatkan  intensi
menggunakan rekam medis elektronik sebesar
22,7%, sehingga dengan upaya meningkatkan
teknik  supervisi,  maka intensi  tenaga  medis
untuk menggunakan rekam medis elektronik
dapat  meningkat.  Keadaan  menunjukkan
kekuatan teknik supervisi terletak pada aspek
fungsi formatif, dimana tenaga medis merasa
bahwa  kepala  ruangan  merangsang
keterampilan  pengguna  dalam
mengoptimalkan  penggunaan  rekam  medis
eletronik,  dan  kepala  ruangan  berupaya
memaksimalkan  pengetahuan  dalam
menggunakan  rekam  medis  elektronik  para
pengguna,  sehingga  mereka  berkomitmen
menggunakan rekam medis elektronik untuk
menghasilkan  pelayanan  bermutu.  Hasil  ini
selaras dengan penelitian yang menyimpulkan
teknik supervisi mengarahkan para pengguna
untuk  konsisten  menggunakan  rekam medis
elektronik  dengan  menanamkan  bahwa
kualitas  informasi  yang  dihasilkan  rekam
medis elektronik bersifat  akurat  (Thit  et  al.,
2020),  dengan  adanya  kegiatan  supervisi
secara  langsung,  akan  membuat  para
pengguna  lebih  paham  terhadap  nilai
kegunaan  rekam medis  elektronik,  sehingga
membuat intensi pengguna lebih kuat dalam
memaksimalkan penggunaannya (Sher et al.,
2017).

Peran  Teknik  Supervisi  Memperkuat

Pengaruh  Faktor  Sosial  Terhadap  Intensi
Menggunakan Rekam Medis Elektronik

Hasil  analisa  menyimpulkan  bahwa
teknik  supervisi  memperlemah  pengaruh
faktor  sosial  terhadap  intensi  menggunakan
rekam  medis  elektronik,  yang  dibuktikan
dengan  koefisien  sebesar  -0,174,  ini
menyimpulkan  bahwa  dengan  adanya
interaksi  dari  teknik  supervisi,  maka  akan
memperlemah  pengaruh  faktor  sosial
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik  sebesar  17,4%.  Peran  teknik
supervisi  memperlemah  pengaruh  faktor
sosial  terhadap  intensi  menggunakan  rekam
medis  elektronik,  terjadi  karena  adanya
permasalahan  dengan  fungsi  normatif  yang
dijalankan kepala ruangan dalam melakukan
pengawasan  dan  ketegasan  menetapkan
aturan,  dimana  tenaga  medis  merasa
pengawasan  yang  dilakukan  kepala  ruangan
kurang  tegas,  serta  kurang  tegas  dalam
menetapkan  aturan  untuk  memaksa  para
tenaga  medis  mengoptimalkan  penggunaan
rekam  medis  elektronik.  Hasil  ini
menerangkan  adanya  pertentangan  dengan
penelitian  yang  menyimpulkan  perilaku
individu  untuk  tetap  menggunakan  rekam
medis  elektronik  ditentukan  oleh  teknik
supervisi  yang  berupaya  mengarahkan  serta
membina  para  penggunanya  dalam
memaksimalkan  penggunaan  rekam  medis
elektronik  (Safariah,  2019),  dan  teknik
supervisi ditentukan oleh konsep pengawasan
yang  bertujuan  agar  para  pengguna  rekam
medis  elektronik  memaksimalkan
penggunaannya  dalam  pelayanan  terhadap
pasien (Alsyouf et al., 2022).

Peran  Teknik  Supervisi  Memperkuat
Pengaruh  Faktor  Psikologis  Terhadap
Intensi  Menggunakan  Rekam  Medis
Elektronik

Hasil  analisa  menyimpulkan  bahwa
teknik supervisi memperkuat pengaruh faktor
psikologis  terhadap  intensi  menggunakan
rekam  medis  elektronik,  yang  dibuktikan
dengan  koefisien  sebesar  0,176,  ini
menyimpulkan  bahwa  dengan  adanya
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interaksi  dari  teknik  supervisi,  maka  akan
memperkuat  pengaruh  faktor  psikologis
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik  sebesar  17,6%.  Peran  teknik
supervisi  memperkuat  pengaruh  faktor
psikologis  terhadap  intensi  menggunakan
rekam  medis  elektronik,  terjadi  karena
kekuatan  fungsi  formatif  yang  dilakukan
kepala  ruangan  dalam  merangsang
keterampilan pengguna, dan memaksimalkan
pengetahuan  pengguna,  sehingga  dengan
peran tersebut,  maka motivasi yang dimiliki
para tenaga medis dapat meningkatkan minat
mereka menggunakan rekam medis elektronik
karena merasa rekam medis elektronik dapat
menghasilkan  pelayanan bermutu.  Untuk itu
peran fungsi formatif sangat dibutuhkan pada
teknik  supervisi.  Hasil  ini  selaras  dengan
penelitian  yang  menyimpulkan  bahwa
perilaku  individu  untuk  tetap  menggunakan
rekam  medis  elektronik  ditentukan  oleh
teknik supervisi yang berupaya mengarahkan
serta  membina  para  penggunanya  dalam
memaksimalkan  penggunaan  rekam  medis
elektronik  (Safariah,  2019),  teknik  supervisi
ditentukan  oleh  konsep  pengawasan  yang
bertujuan  agar  para  pengguna  rekam medis
elektronik  memaksimalkan  penggunaannya
dalam pelayanan terhadap pasien (Alsyouf et
al.,  2022),  teknik  supervisi  dilakukan  untuk
membina  intensi  anggotanya  agar  tetap
konsisten  menggunakan  rekam  medis
elektronik  dalam memberikan  layanan  yang
efektif  terhadap  pasien  (Burmann  et  al.,
2023),  teknik  supervisi  mengarahkan  para
pengguna  untuk  konsisten  menggunakan
rekam medis elektronik dengan menanamkan
bahwa  kualitas  informasi  yang  dihasilkan
rekam medis elektronik bersifat  akurat (Thit
et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan  seluruh  rangkaian  analisa,
terungkap  bahwa  faktor  sosial,  faktor
psikologis  dan  teknik  supervisi  mampu
meningkatkan  intensi  menggunakan  rekam
medis  elektorinik.  Teknik  supervisi
memperlemah  pengaruh  faktor  sosial

terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik,  tetapi  teknik  supervisi  mampu
memperkuat  pengaruh  faktor  prikologis
terhadap  intensi  menggunakan  rekam medis
elektronik,  dan  faktor  psikologis  merupakan
variabel  paling  dominan  yang  mampu
meningkatkan  intensi  menggunakan  rekam
medis  elektronik.  Implikasi  yang  dapat
disampaikan  adalah  perlu  dilakukan
perbaikan pada sistem motivasi kerja dengan
memberikan contoh keberhasilan rumah sakit
yang  telah  menjalankan  rekam  medis
elektronik,  sehingga  tenaga  medis
berkomitmen  menggunakan  rekam  medis
elektronik untuk mempermudah penginputan
data  rekam  medis  pasien,  mempermudah
pertukaran data dalam layanan keperawatan,
dan menghasilkan pelayanan bermutu. 

SARAN 

Penelitian ini terbatas hanya menganalisa
tenaga  medis  sebagai  pengguna  dan  tidak
menyertakan  profesi  lain,  sehingga
disarankan  untuk  selanjutnya  menyertakan
unit  kerja  lainnya  yang  sebagai  pengguna,
sehingga  dapat  menilai  secara  total
ketertarikan  para  pengguna  di  setiap  unit
kerja  untuk  mengoptimalkan  penggunaan
rekam  medis  elektronik  yang
diimplementasikan manajemen.
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